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PELUANG DAN TANTANGAN INDONESIA DALAM
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Universitas Sriwijaya

Perdagangan makanan halal di pasar global dewasa ini di dominasi oleh negara-negara yang
berpenduduk mayoritas non-muslim, seperti Brazil, Thailand, India, dan China. Lalu
bagaimakanah posisi Indonesia yang notabenenya sebagai negara berpopulasi muslim terbesar
di dunia ini pada percaturan persaingan perdagangan makanan halal global. Pada penulisan
skripsi ini, penulis bertujuan untuk melihat bagaimanakah keunggulan kompetitif Indonesia
dengan mengukur peluang dan tantangannya di dalam persaingan industri makanan halal
secara global.

Adapun untuk menjawab permasalah penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan
deskriptif-kualitatif dalam menjabarkan ke empat determinan dari teori model berlian oleh
Michael Porter. Teori ini merujuk kepada keunggulan kompetitif nasional yang terdapat empat
determinan utama yaitu (1) faktor-faktor kondisi; (2) faktor-faktor permintaan; (3) industri
terkait dan pendukung; serta (4) strategi dan persaingan perusahaan. Pada hasil penelusuran
penulis, didapati bahwasanya Indonesia memiliki beberapa faktor peluang yang dapat
meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Penulis menemui bahwa determinan faktor
permintaan merupakan atribut yang ideal. Namun demikian, ketiga determinan lainnya masih
bellum menampakkan idealisme yang di utarakan oleh Porter.

Tantangan yang dihadapi Indonesia pun sangat besar dan kompleks, sehingga perjalanan
untuk menyaingi pesaingnya masih terasa jauh.Pemerintah dalam teori berlian ini menjadi
aktor penting dalam melakukan upaya mencapai keunggulan kompetitif dari industri makanan
halal Indonesia. Berbagai cara telah diupayakan, namun masih diperlukan langkah-langkah
strategis lainnya agar dapat membawa Indonesia pada posisi yang ideal dalam persaingan
industri makanan halal global
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ABSTRACT

PELUANG DAN TANTANGAN INDONESIA DALAM
PERDAGANGAN GLOBAL INDUSTRI MAKANAN HALAL

Oleh:
Ilham
Program Studi [lmu Hubungan Internasional
Universitas Sriwijaya

Today Halal food trade been dominated by Non-Moeslim majorities countries such as Brazil,
Thailand, India and China. Then how is Indonesia, as the most Moeslims populated countries
in the world, compete on Halal food trade? This research aims to look on how the Indonesia’s
competitive advantage measurement for its oppurtunities and challenges in the halal food
industry global trade.

To address the research problem, the author using qualitative-descriptive aproaches to
explain the four attributes of Diamonds Model by Michael Porter. This theory refers to the
national competitive advantage which including (1) Condition Factors, (2) Demand Factors;
(3) Related and Supporting Industries; and (4) Firm Strategy, Structure and Rivalry. The
authors found that Indonesia has some oppurtunities factors those can upgrade its competitive
advantages. The author found that Demand factors is and ideal atribute. However the other
three atibutes have not been showing their ideal as stated by Porter.

Indonesia still facing a serious and complex challenges, so that more effort to compete the
competitor needed. Government in this Diamond theory play a significant role in order to
intensify the policy and adress the industries to find the ideal form for the atributes in the
competitive advantages. Various ways and methods have been done, however several
strategic approaches still needed to bring Indonesia in dominating the global Halal food
industries.

Keyword : Opportunities, Challenges, Industries, Food, Halal, Porter’s Diamond Theory,
Moeslims, Government
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dengan besarnya pertumbuhan populasi muslim dunia, Industri Halal dalam dekade
terakhir menjadi segmen yang populer di pasar global. Adapun isu perkembangan industri
halal ini tidak hanya terbatas pada perkara agama maupun sudut pandang sosial-masyarakat
saja, tapi juga merambat pada pembahasan dari perspektif ekonomi dan bisnis dalam
perdagangan global. Adapun industri halal yang dimaksudkan disini ialah meliputi jasa
keuangan (finance), pariwisata, jasa transportasi, dan terlebih pada industri makanan ataupun
obat-obatan dan barang konsumsi lainnya. Makanan merupakan kebutuhan yang pokok bagi
manusia dan potensi pasar bagi makanan Halal sangat menjanjikan seiring dengan cepatnya
pertumbuhan pemeluk agama Islam di dunia (Ismail, 2015 : hal.124).

Dewasa ini kesadaran untuk mengkonsumsi makanan halal tidak hanya datang dari
kalangan umat muslim saja, akan tetapi dari kalangan non-muslim juga mulai menyadari akan
aspek-aspek penting dalam mengkonsumsi makanan halal tersebut. Selain itu fokus konsumen
pada kebutuhan akan durasi ketahanan dan kesegaran terhadap makanan yang dibeli menjadi
alasan mengapa industri makanan halal menjadi ramai diminati. Kondisi ini akan
meningkatkan pertumbuhan dari pasar makanan halal dengan penerimaan yang luas ditengah
konsumen non-muslim yang menilai bahwa makanan halal sebagai pangan yang aman,
higienis, berkualitas dan bermanfaat. Peluang dari industri makanan halal ini nyatanya telah
digarap oleh negara-negara maju yang notabenenya sebagai negara berpenghasilan dari
industri otomotif dan barang-barang elektronik. Mereka berasumsi bahwa segmen makanan

halal adalah katalisator dari pengembangan sektor industri potensial lainnya yang rentan akan



terkena dampak negatif dari gejolak ekonomi (Nurrachmi, 2017: hal.43). Kondisi ini
menunjukkan bahwa negara-negara maju yang mengekspor makanan halal memiliki
kesadaran akan pentingnya industri halal karena pada akhirnya segmen tersebut berkontribusi

demikian signifikan terhadap pendapatan negara mereka (Hassan & Awang , 2009: hal.387).

Negara-negara berpopulasi Muslim terbesar terletak di negara-negara Asia dan kaya
akan sumber daya alam seperti minyak, gas, pertanian dan pangan. Negara-negara yang
dimaksud yaitu seperti Indonesia tengah meningkatkan industri halal dan memiliki potensi
untuk menjadi pusat halal dalam pasar makanan global. Namun ditemukan bahwasanya
sebagian besar eksportir makanan halal berasal dari negara-negara non-Muslim seperti Brazil,
India, Australia dan Selandia Baru yang memiliki populasi Muslim lebih sedikit dibandingkan
negara-negara yang telah disinggung sebelumnya. Pada tahun 2019 lalu, OIC (Organization
of Islamic Countries) menyebutkan bahwa supplier utama produk-produk halal bagi negara-
negara anggotanya berasal dari negara-negara mayoritas non-muslim seperti Brazil, India,
Amerika Serikat dan China yang berkontribusi dan mendominasi terhadap pasar global
produk halal (Reuters, 2017: hal.16). Ketimpangan ini menjadi urgensi dalam pembahasan
oleh negara-negara anggota OIC yang masih dalam kerangka kerja untuk menentukan standar
halal yang lebih universal bagi negara-negara anggotanya serta standar halal untuk pasar

global.
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Adapun negara yang disebutkan sebelumnya telah menguasai beberapa sektor industri
makanan halal yang merupakan permintaan negara-negara mayoritas muslim dunia. Beberapa
sektor yang dimaksud diantaranya yaitu daging sapi, unggas dan domba, hingga pada ranah
kosmetik dan farmasi (obat-obatan). Pembagian persentase antar negara tersebut meliputi
Brazil 10,7% , India 9%, AS 4.9% dan China 4.6%. satu-satunya negara mayoritas muslim
yang tercatat dalam 10 besar negara eksportir produk halal ialah Turki dengan persentase
sebesar 3.3% (Park & Lee, 2017: hal.133).

Dalam data terbaru tahun 2019 yang dilaporkan oleh Dinar Standard dan Salaam Gate
menyebutkan, Lima (5) negara eksportir tertinggi makanan halal dalam sektor daging dan
hewan ternak (hidup) di pegang oleh; 1. Brazil ($5.5 M); 2. Australia ($2.4 M); 3. India (1.7
M); 4. Sudan ($621 Juta); 5. Turki ($548 Juta). Sedangkan negara yang memiliki tingkat
konsumesi tertinggi di pegang oleh Indonesia dengan nilai konsumsi sebesar $173 M.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai peluang dan tantangan Indonesia dalam perdagangan global khususnya
pada sektor industri makanan halal. Hal ini kemudian seperti yang kita ketahui Indonesia
merupakan negara dengan populasi muslim terbesar masih menjadi negara importir terbesar
makanan halal tersebut dan belum memiliki peranan signifikan dalam rantai nilai industri
makanan halal global. Pada Proposal penelitian ini ingin membahas tentang perkembangan
dari sektor pasar industri makanan halal di Indonesia dan perbandingannya dengan negara
non-muslim yang menjadi supplier makanan halal. Selain itu, penulisan ini mencari data dan
cara mengenai upaya diplomasi ekonomi Indonesia untuk meningkatkan penerimaan

masyarakat non-Muslim di dunia terhadap produk halal.



1.2 RUMUSAN MASALAH
Beranjak dari pembahasan masalah pada latar belakang, penulis merumuskan masalah
dalam pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana peluang dan tantangan Indonesia dalam

perdagangan global industri makanan halal?”

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui bagaimana peluang Indonesia dalam perdagangan global industri makanan
halal yang memiliki daya saing dan harus dikembangkan;
2. Mengetahui bagaimana tantangan Indonesia dalam perdagangan global industri makanan
halal yang harus diatasi agar tidak menjadi penghambat.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, khususnya dibidang Diplomasi

Perdagangan Global di Universitas Sriwijaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini turut diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
akademis berupa gambaran umum analisa peluang dan tantangan industri makanan halal
Indonesia di pasar global. Sumbangan pemikiran akademik yang dimaksud berupa pada kajian
dan pengembangan kebijakan bagi para Stakeholders di industri makanan halal ini di berbagai
tingkatan seperti para UMKM/pelaku bisnis yang bergelut dibidang yang dimaksud (restoran,
perhotelan, pariwisata, pabrik makanan, dsb), Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berperan

dalam penjaminan produk Halal bagi muslim di Indonesia, BPOM (Badan Pengawas Obat



dan Makanan) yang menjamin kemananan pangan bagi masyarakat, hingga pada level
lembaga-lembaga pemerintahan seperti Kementerian Perdagangan, Perindustrian, Pertanian
dan Luar Negeri yang merupakan pengambil kebijakan pada rantai industri makanan halal

Indonesia menuju pasar global.

1.5 KAJIAN PUSTAKA

Kajian pusaka disini berisikan tentang penjelasan laporan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam melakukan kajian pustaka ini, penulis
melakukan kegiatan berupa mencari, membaca hingga menelaah bahan pustaka yang
berisikan tentang teori-teori serta permasalahan penelitian yang relevan dengan topik yang
penulis ambil. Adapun terdapat lima jurnal yang dijadikan penulis sebagai referensi dalam
membahas masalah penelitian yang penulis angkat dalam skripsi ini. Berikut adalah tabel hasil

kajian pustaka yang penulis lakukan:

Tabel 1 Perbandingan Studi Literasi

No | Penelitian Terdahulu Keterangan
1 | Nama Penulis Rinita Nurrachmi
Judul The Global Development of Halal Food Industry : A
Survey
Nama Jurnal Tazkia Islamic Finance and Business Review Vol 11 (1)
P.39-56
Tahun 2017
Hasil Penelitian Memberikan pemaparan mengenai studi empiris pada

perkembangan industri makanan halal global terutama
oleh negara-negara maju eksportir yang notabenenya
sebagai negara mayoritas non-muslim. Penelitian ini
turut serta menjabarkan tingkat kesadaran dari negara
mayoritas non-muslim terhadap makanan halal masih
minim, namun hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwasanya respon dari konsumer non-muslim terhadap
makanan halal menunjukkan tendesi yang positif.

Perbandingan Penelitian ini melihat bagaimana pengelolaan industri
makanan halal memberikan pemasukan yang cukup
signifikan bagi negara-negara maju sebagai eksportir
yang berpenduduk minoritas muslim serta upaya




mempromosikan makanan halal untuk meningkatkan
penerimaannya dikalangan konsumen non-muslim.
Dalam penelitian ini, penulis menitikberatkan pada
kajian mengenai peluang serta tantangan yang dimiliki
Indonesia untuk meningkatkan penjualan produk
makanan halal dalam perdagangan global

Nama Penulis Risyawati Mohamed Ismail

Judul Global Issues dan Challenges for the Halal Food
Industry

Nama Jurnal China (Ningxia) International Cooperation Forum on
Halal Food Certification (p. 124-133)

Tahun 2015

Hasil Penelitian

Penelitian ini memberikan penjabaran mengenai berbagai
isu yang dihadapi oleh industri makanan halal di pasar
global serta aspek yang diperlukan untuk memenuhi
standar dari halal.

Perbandingan

Penjabaran penelitian ini memberikan pembahasan
secara umum Yyang sifatnya global meliputi tentang
ekonomi syari’ah, globalisasi Halal Supply Chain,
tantangan yang dihadapi oleh industri terkait pada tingkat
global (pelaku dalam pasar internasional), hingga
masalah sertifikasi halal yang dihadapi antar-negara.
Pada penelitian yang penulis garap, penulis hendak
menjabarkan bagaimana peluang dan tantangan yang
dimiliki Indonesia sebagai objek utama yang penulis
teliti, untuk menjadi suatu strategi untuk bersaing dalam
pasar global industri makanan halal.

Nama Penulis Aan Nasrullah

Judul Analisis Potensi Industri Halal Bagi Pelaku Usaha di
Indonesia

Nama Jurnal Jurnal Studi Islam dan Muamalah At-Tahzib : Vol. 6
No.1

Tahun 2018

Hasil Penelitian

Penelitian ini memberikan penjabaran pada potensi
Industri halal di Indonesia melalui pengembangan dari
perekonomian secara Syariah (Ekonomi Syariah)

Perbandingan

Penelitian ini mendeskripsikan tentang potensi yang
perlu dikembangan dari Industri halal melalui penguatan
pada aspek Ekonomi Syariah di sektor hukum, produksi
industri barang dan jasa, keuangan, hingga ke perbankan
yang ada di tingkat dalam negeri.

Sedangkan dalam penulisan skripsi ini, penulis lebih
memfokuskan pada industri makanan halal saja yang
dibandingkan dengan pengelolaan industri halal oleh
negara maju yang sudah lebih dulu telah menggarap
sektor ini serta imbasnya pada perdagangan global di
sektor makanan halal.




Nama Penulis Lady Yulia

Judul Halal Product Industry Development Strategy (Strategi
Pengembangan Industri Produk Halal)

Nama Jurnal Jurnal Bimas Islam : VVol.8 No.l

Tahun 2015

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, hal yang ditekankan ialah mengenai
strategi yang dilakukan dengan mengedepankan
pembangunan aspek industri produk halal dari segi
keagamaan dan terkhusus bagi pelaku usaha UMKM.

Perbandingan

Penelitian ini terfokus pada strategi pengembangan bisnis
industri halal secara umum (meliputi sektor makanan,
barang/jasa, farmasi, keuangan dan perbankan).
Sedangkan pada skripsi ini, penulis terfokus pada
pengembangan jaringan pada market global melalui
analisis Teori Berlian Michael Porter sebagai acuan
untuk melakukan strategi daya saing makanan halal.

Nama Penulis Shahriar Kabir

Judul Trade in Global Halal Industry : Malaysia’s
Performance and Prospect

Nama Jurnal 3rd International Conference on Management,
Economics and Finance (ICMEF 2014) Proceeding

Tahun 2014

Hasil Penelitian

Penelitian ini berkontribusi sebagai kajian penting bagi
pengambil kebijakan di Malaysia untuk melakukan
ekspansi industri halal di ranah pasar global, dimana
penulisnya memberika kajian pada sektor-sektor pangan
strategis yang dimiliki Malaysia.

Perbandingan

Pembahasan dari penelitian ini  mendeskripsikan
mengenai berbagai macam sektor industri halal yang
tengah dan telah dilakukan oleh Malaysia pada market
global.

Sedang pada penulisan skripsi ini, penulis terfokus pada
analisis strategi dari teori Porter sebagai objek penelitian,
yang mana Indonesia sendiri belum memberikan bagian
yang signifikan dalam market global dewasa ini.

Jurnal pertama berisikan mengenai pengamatan pada eksistensi industri makanan halal

yang ada di negara-negara maju serta berkembang. Penelitian ini pun turut menimbang dan
merumuskan permasalahan bagaimana meningkatkan penerimaan produk makanan halal ini
ditengah konsumen atau masyarakat non-muslim. Jurnal kedua melakukan pembahasan

mengenai ekonomi syari’ah yang cukup kental. Isu-isu perekonomian dunia yang tengah
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terjadi serta imbasnya kepada perkembangan industri halal di pasar global pun dijabarkan
secara runut. Jurnal ketiga memberikan pembahasan pada analisis peluang industri halal pada
level domestik. Pengembangan ekonomi syariah melalui hukum perundang-undangan dibahas
untuk memberikan gambaran bagaimana pelaku usaha yang bergerak pada sektor industri ini
diatur. Jurnal Keempat secara umum memberikan deskripsi pada strategi pengembangan
industri yang memproduksi produk-produk halal. Industri yang dimaksudkan meliputi sektor
barang dan jasa, makanan dan obat-obatan, hingga keuangan dan perbankan. Jurnal Kelima
merupakan salah satu penelitian yang banyak dipakai polanya, namun menjadi signifikan
berbeda karena penulis mengubah objek penelitian tersebut. Perbedaan ini juga didukung
dengan adanya perbedaan perkembangan industri halal yang sudah ada di Malaysia dengan

yang tengah di usahakan oleh pemerintah Indonesia.

The Global
Development of Halal
Food Industry : A Survey

Trade in Global Halal Global Issues dan
Industry : Malaysia’s Challenges for the Halal
Performance and Prospect Peluang Dan Tantangan Food Industry

Indonesia Dalam
Perdagangan Global
Industri Makanan Halal

N

Halal Product Industry Analisis Potensi Industri
Development Strategy (Strategi Halal Bagi Pelaku Usaha
Pengembangan Industri Produk . .

Halal) di Indonesia

Gambar 2 : Komparasi Studi Literatur



1.6 LANDASAN TEORI

1.6 .1 Kerangka teori

Kajian dalam IImu Hubungan Internasional yang merupakan cabang ilmu multidisiplin,
menjadikan ilmu ini memiliki banyak perspektif yang didapat dari cabang ilmu lain yang
relevan dengan kajiannya. Adapun untuk menjawab permasalahn penelitian ini, penulis
menggunakan Teori Berlian yang di kemukakan oleh Michael Porter serta konsep Diplomasi
Ekonomi untuk membedah peluang dan tantangan Indonesia dalam upayanya untuk
meningkatkan nilai kompetitifnya dalam perdagangan makanan halal di pasar internasional.
Teori Berlian Porter

Teori Berlian yang juga dikenal dengan The Diamond of National Advantage yang
diperkenalkan oleh Michael Porter digunakan sebagai pisau bedah untuk melihat keunggulan
kompetitif bagi suatu industri yang berada di suatu negara dan menjadikannya sebagai nilai
yang bersaing dalam kompetisi pasar global. Terdapat empat atribut yang membangun sebuah
model yang digunakan oleh negara sebagai strategi dalam pengembangan industri
domestiknya, yaitu:

1. Factor Condition, atau kondisi faktor yang mendeskripsikan posisi negara dalam
faktor produksi yang dimiliki seperti infrastruktur penunjang industri, modal, tanah,
serta sumberdaya tenaga kerja terampil;

2. Demand Condition, atau kondisi permintaan yang mengacu pada sifat permintaan
pasar atas barang atau jasa tertentu;

3. Related and Supporting Industries, atau industri terkait dan industri pendukung yaitu
tentang adanya negara pemasok industri serta industri yang terkait lainnya yang

mempunyai daya saing dalam pasar internasional;



4. Firm Strategy, Structure and Rivalry, atau Strategi Perusahaan, struktur dan
persaingan, Yyakni mendeskripsikan kondisi negara dalam memanajemen
pembentukan, pengaturan, pengelolaan dan persaingan industri dalam domestik.

Keempat atribut diatas (determinan) membentuk siklus kompetitif dimana akan tercipta
kondisi yang membuat setiap perusahaan yang terbentuk akan terus melakukan kompetisi
dalam pasarnya. Selain ke empat atribut utama tersebut, tedapa dua atribut tambahan yang
melengkapi model berlian porter dalam penulisan skripsi ini, yaitu atribut Pemerintah dan

atribut Peluang (Chance) (Porter, 1990: Hal. 78).
FIRM
STRATEGY,

STRUCTURE
AND RIVALRY

FACTOR DEMAND

CONDITIONS Ml " CONDITIONS

- SUPPORTING
INDUSTRIES

Gambar 3 Determinan dari Keunggulan Kompetitif

1.6.2 Alur Pemikiran

Penulis pada awalnya melihat latar belakang dari permasalahan penelitian ini berupa
bagaimana sektor makanan halal dalam persaingan pasar global. Dengan melihat kondisi
pasar makanan halal secara global ini, didapatilah bahwasanya Indonesia berada dalam posisi
sebagai konsumen terbesar, serta didapati bahwa eksporter makanan halal masih didominasi

oleh negara dengan mayoritas penduduk non-muslim.
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Penggunaan Teori Berlian Porter penulis gunakan sebagai pisau bedah dalam penelitian
skripsi ini, dimana model yang diperkenalkan oleh Michael Porter ini melihat upaya
menigkatkan keunggulan kompetitif suatu industri di suatu negara yang dalam hal ini
merupakan industri makanan halal di Indonesia.

Dengan menimbang atribut yang disajikan Teori Berlian Porter, hal ini mampu
memaparkan bagaimana perbandingan kondisi ideal suatu negara agar mencapai keunggulan
kompetitif industrinya dengan kondisi industri makanan halal yang dimiliki oleh Indonesia
saat ini. Dengan demikian dapat dilakukan pemetaan strategis bagi industri makanan halal
Indonesia untuk meningkatkan kondisi ideal industri tersebut hingga diharapkan dapat
memaparkan bagaimana peluang serta tantangan yang dimiliki Indonesia dalam menghadapi

persaingan industri makanan halal di pasar global,

Sektor Makanan Halal di

Pasar GLobal Analisis Teori Berlian Porter

Peluang dan Tantangan
Indonesia dalam Pemetaan Strategis
Perdagangan Global Industri Indonesia
Makanan Halal

Gambar 4 : Alur Pemikiran

1.7 ARGUMEN UTAMA

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, argumen utama yang
ditawarkan penulis terhadap peluang dan tantangan Indonesia dalam perdagangan global
industri makanan halal adalah bahwa Indonesia memiliki peluang untuk memasuki pasar

global dalam industri makanan halal yang perlu dikembangkan sesegera mungkin oleh para
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stakeholder di Indonesia. Kendati demikian, beberapa tantangan seperti kelemahan yang
dimiliki Indonesia dan ancaman dari eksternal di pasar global seperti mengenai penerimaan
konsumen terhadap makanan halal hingga berbagai isu perdagangan lainnya perlu dikaji
secara khusus karena menjadi batu penghalang untuk memperkuat dan meningkatkan posisi

kompetitif Indonesia dalam ekpor makanan halal di pasar global.

1.8 METODE PENELITIAN

1.8.1 Desain Penelitian

Menurut pendapat David de Vaus yang dikutip oleh Umar Suryadi Bakry dalam
bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Hubungan Internasional”, desain penelitian
diartikan sebagai cetak biru dari suatu penelitian (Bakry U. S., 2019: hal.107). Desain
penelitian menjadi sebuah outline yang rinci mengenai bagaimana penelitian akan
dilangsungkan. Senada dengan pernyataan sebelumnya, Dwiloka dan Riana juga mengartikan
desain ataupun rancangan penelitian merupakan strategi untuk mengatur latar dari penelitian
untuk memperoleh data yang valid hingga sesuai dengan ciri-ciri ataupun karakteristik dari

variabel serta tujuan penelitian (Dwiloka & Riana, 2005 : hal.41).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu, penelitian yang tidak menggunakan perhitungan atau diistilahkan dengan
penelitian ilmiah yang menekankan pada karakter alamiah sumber data (Moleong, 2002:
hal.2). Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini bersifat deskriptif yang cenderung
menggunakan pendekatan induktif (Dwiloka & Riana, 2005: hal.65). Sedangkan penelitian
kualitatif menurut Sukmadinata yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,

pemikiran orang secara individu maupun kelompok (Sukmadinata, 2010: hal.94).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk penelitian studi kasus
maka hasil penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari perilaku yang diamati terutama terkait dengan bagaimana melihat peluang dan tantangan
bagi Indonesia dalam memasuki perdagangan global industri makanan halal.

1.8.2 Definisi Konsep

Pada bagian ini, penulis mencantumkan definisi dari konsep-konsep yang dipakai dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Model Keunggulan Kompetitif dalam Teori Berlian Michael Porter

The Competitve Advantage of Nations yang dikemukan oleh Porter (1990) memberikan
penjelasan mengenai peningkatan terhadap standar kesejahteraan (standart of living) di level
negara dipengaruhi oleh kapasitas perusahaan yang terdapat di negara tersebut untuk meraih
tingkat produktivitas tertinggi dan meningkatkan produktivitas yang berkelanjutan. Hadirnya
praktik perdagangan internasional memberikan peluang bagi suatu negara untuk melakukan
spesialisasi industri dan sektor yang di mana perusahaannya secara relatif akan memiliki nilai
yang lebih produktif, dan mengimpor produk serta jasa di mana nilai produktivitas
perusahannya kurang daripada pesaing dari luar negeri (foreign rivals), sehingga hal ini
berbanding lurus pada peningkatan rata-rata produktivitas di seluruh perekonomian. Adapun
ke empat komponen (faktor kondisi; kondisi pemintaan; industri pendukung dan terkait; dan
strategi perusahaan, struktur dan persaingan) yang telah disinggung sebelumnya akan dibahas
dalam dimensi industri makanan halal itu sendiri.
2. Diplomasi Ekonomi

lalah kegiatan diplomasi yang ditujukan untuk mencapai kepentingan ekonomi melalui
beberapa kegiatan seperti; promosi perdagangan, dengan fokus utamanya tidak terbatas pada

penanganan kegiatan untuk meningkatkan nilai ekspor makanan halal; promosi peluang
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investasi, yang memfokuskan pada investasi yang berpotensi dan masuk kedalam
negeri;menarik teknologi yang memadai, termasuklah teknologi industri pangan halal; dan
pengelolaan bantuan ekonomi, dalam hal ini biasanya diperlukan oleh negara-negara
berkembang yang berperan sebagai penerima serta negara-negara maju yang menjadi investor
ataupun donatur (Djelantik, 2012 : hal. 230). Dalam penulisan ini, Diplomasi Ekonomi akan
bertumpu pada atribut Pemerintah dalam model Berlian yang diungkapkan oleh Michael
Porter.
3. Perdagangan Global

Perdagangan berasal dari kata dasar dagang, artinya adalah suatu pekerjaan yang
berhubungan dengan kegiatan jual-beli untuk memperoleh suatu keuntungan (KBBI: Daring).
Dengan demikian definisi dari perdagangan global dapat diartikan berupa suatu kegiatan jual-
beli yang dilakukan oleh masyarakat antar-negara (dalam skala global) atas dasar
persetujuan/perjanjian dagang yang disepakati bersama oleh pihak yang terlibat.
4. Makanan Halal

Halal adalah salah satu sifat hukum dalam ajaran Agama Islam. Halal berasal dari
bahasa arab Halaal yang berarti “diperbolehkan” atau diizinkan. Perihal ini tidak terbatas pada
perkara untuk mengonsumsi sesuatu saja, tapi juga termasuk dalam perkara suatu tindakan
ataupun perbuatan. Sedangkan lawan katanya “Haram” berarti sesuatu yang dilarang. Dalam
Al-Quran, perbedaan antara Halal dan Haram dijelaskan secara gamblang dalam Surat Al-

A’raf [7]: 157, yang berbunyi:

ed aale \Lsh%a ahshan @ N L ¥ L5 Ush Dl GakaTh Dadl)
b lal agie pimns Al agile 25325 @lakl) 25 Jads RALD e ahlgins Gaslaally

Yaza U031 o3 55 1520515 b hiads byh e 5 4g 1saal 0dlla T agile &R sl UMY

[157:7]GsAkial) ah @3l,]
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (hamanya) mereka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya.
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-4 raf

[7]: 157)

Selanjutnya mengenai industri makanan halal yang dimaksud disini ialah kegiatan
produksi makanan yang sifatnya halal dan diperbolehkan untuk dikonsumsi oleh kaum

muslim sesuai dengan syariat (hukum Islam).

1.8.3 Fokus Penelitian

Masalah yang terdapat didalam penelitian kualitatif biasanya berpangku pada suatu
fokus. Moleong menyebutkan fokus penelitian diperuntukkan untuk membatasi lingkup
bidang penelitian agar peneliti tidak terjebak dengan banyaknya ketersediaan data yang dapat
diperoleh dilapangan. Dengan demikian fokus penelitian memiliki posisi yang krusial dalam
melihat dan menavigasi penelitian (Moleong, 2002: hal.225).

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian berdasarkan pada komponen
model berlian Porter pada industri makanan halal di Indonesia, berikut adalah tabel fokus

penelitian:
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Tabel 2 Fokus Penelitian

Variabel

Dimensi

Indikator

Deskripsi

Peluang dan
Tantangan
Indonesia
dalam
Perdagangan
Global
Industri
Makanan
Halal

Model Berlian
Michael Porter

Faktor Kondisi

Berisikan faktor-faktor khusus yang
dianggap penting bagi industri
makanan halal seperti sertifikasi halal;
sumberdaya alam; modal/investasi;
infrastruktur; daya tarik produk halal

Faktor
Permintaan

Memberikan gambaran  mengenai
kebutuhan yang diinginkan konsumen
dari perusahaan dapat memungkinkan
bagi negara untuk meraih keunggulan
kompetitifnya. Hal ini dilihat dari
komposisi;  ukuran  dan  pola
pertumbuhan; serta pecepatan
pertumbuhan; dan kecenderungan
permintaan internasional.

Industri
Pendukung dan
Terkait

Atribut ini menggambarkan hubungan
antara inovasi dan
peningkatan/upgrade dengan adanya
rantai  pemasok yang  memiliki
keterdekatan. Macam industri yang
dimaksud meliputi bahan mentah;
teknologi;  manufaktur;  jaringan
distribusi; retailer; dan pembiayaan.

Strategi
Perusahan,
Struktur dan
Persaingan

Atribut ini membicarakan tentang
keadaan domestik satu negara dapat
menjadi  pendorong  kuat untuk
terjadinya pembentukan,
pengorganisasian, tata kelola, hingga
sifat persaingan domestik dari suatu
perusahaan. Negara cenderung akan
menlakukan kegiatan industi
kompetitif yang menjadi preferensi
masyarakat.

1.8.4 Unit Analisis

Menurut Arikunto, unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian

yang diperhitungkan sebagai subjek dari penelitian tersebut (Arikunto, 2010: hal.187).

Penelitian ini menjadikan Negara sebagai unit analisis, dalam hal ini adalah Negara Indonesia
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yang terlibat dalam industri makanan halal. Kemudian akan dilakukan perbandingan
performanya dengan negara-negara mayoritas non-muslim yang menjadi produsen ataupun
pengekspor makanan halal. Hal ini diharapkan dapat merujuk pada penentuan strategi

Indonesia untuk meningkatkan nilai ekspornya dalam makanan Halal di Pasar Global.

1.8.5 Jenis Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu hal
yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan lewat
angka, simbol, kode, dan lain-lain (Hasan, 2002). Pengumpulan data ini dilaksanakan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.

Adapun data yang akan digunakan oleh penulis adalah Data Kualitatif, yaitu data yang
biasanya dimuat dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Jenis data ini biasanya diperoleh dengan
beberapa metode seperti studi pustaka (kajian-kajian dari sumber tertulis), yang dikumpulkan
oleh penulis dari berbagai sumber pada saat penelitian diselenggarakan. Kemudian Data
Kuantitatif, yaitu data yang biasanya dimuat dalam bentuk angka, skala, dan grafik, dinilai
juga akan penulis gunakan sebagaimana catatan perdagangan yang dibuat dan diterbitkan oleh
lembaga yang berkepentingan disajikan dengan bentuk tersebut.

1.8.6 Sumber Data

Pada kesempatan ini, penulis akan menggunakan data yang bersifat sekunder. Data
Sekunder ialah data yang didapatkan dari sumber-sumber pustaka seperti buku, jurnal,
laporan, pemberitaan, dokumen instansi dan sebagainya, yang dimuat dalam media cetak atau
daring. Adapun sumber data utama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang didapatkan secara tidak langsung dari objek/subjek penelitian (Universitas
Ciputra, 2016). Data yang dimaksudkan penulis disini ialah semua data yang berasal dari

berbagai dokumen yang diterbitkan oleh lembaga resmi.
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1.8.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan pendekatan
pencarian informasi yang dimuat dalam beberapa sumber kepustakaan mengenai berbagai hal
yang memiliki hubugan dengan judul tulisan (Dwiloka & Riana, 2005: hal.48).

1.8.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Dwiloka & Riana, 2005: hal.50). Dalam
menganalisis data ini, penulis menggunakan tehnik analisis deskriptif kualitatif, dimana
teknik ini penulis gunakan untuk menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta
menguraikan data yang bersifat kualitatif yang telah penulis peroleh dari hasil metode
pengumpulan data. Dalam menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik triangulasi yang dipaparkan oleh Moleong
e Trianggulasi

Yang dimaksud trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan pemeriksaan sumber lainnya” (Moleong,
2002: hal.330). Pada penulisan penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.

Misalnya peneliti menggunakan dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi,
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catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara dari sumber tersebut
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.

Metode triangulasi ini pun digunakan untk mendapatkan gambaran mengenai topik
penelitian. Triangulasi yang dimasudkan disini merupakan metode yang mengombinasikan
berbagai metode dan data, agar mendapatkan sudut pandang yang jelas terhadap suatu topik.

Guion (2002) menyebutkan bahwa metode triangulasi biasanya digunakan oleh peneliti
kualitatif dengan tujuan agar dapat meraih validitas suatu penelitian. Dalam hal ini, validitas
yang dimaksudkan merujuk pada pencarian jawaban dari mepertanyakan kebenaran (true)
dan kepastian (certain) atas penemuan yang didapatkan. Pengertian ‘benar yang dimaksud
disini adalah hasil penelitian yang ditemukan merefleksikan situasi atau kondisi secara akurat,

sedangkan konteks ‘pasti’ merujuk pada temuan dari penelitian tersebut didukung oleh bukti-

bukti.
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